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Abstrak—Media sosial X menjadi salah satu platform yang banyak digunakan masyarakat untuk menyampaikan opini 

terhadap berbagai layanan publik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam mengevaluasi kualitas 

pelayanan pemerintah. Penelitian ini bertujuan membandingkan kinerja algoritma Support Vector Machine (SVM) dan 

IndoBERT dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap layanan publik menggunakan Figshare Twitter 

Dataset. Dataset terlebih dahulu melalui proses filtering berdasarkan kata kunci layanan publik, kemudian dilakukan 

preprocessing yang meliputi case folding, cleaning, stopword removal, dan tokenization. Pada model SVM digunakan 

ekstraksi fitur TF-IDF, sedangkan IndoBERT menerapkan proses fine-tuning berbasis Transformer. Evaluasi 

dilakukan menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

IndoBERT memperoleh performa terbaik dengan accuracy 91,89%, precision 92,51%, recall 92,56%, dan F1-score 

92,54%, sedangkan SVM memperoleh accuracy 81,20%, precision 78,02%, recall 78,74%, dan F1-score 78,88%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa IndoBERT lebih efektif dalam memahami konteks bahasa Indonesia pada media 

sosial dibandingkan SVM berbasis TF-IDF. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam pengembangan sistem 

analisis sentimen untuk mendukung evaluasi layanan publik berbasis media sosial. 

 

Abstract—Social media platform X has become one of the primary channels for the public to express opinions 

regarding public services, making it a valuable source for evaluating government service quality. This study aims to 

compare the performance of Support Vector Machine (SVM) and IndoBERT in classifying public sentiment toward 

public services using the Figshare Twitter Dataset. The dataset was first filtered using public service-related keywords, 

followed by preprocessing steps including case folding, text cleaning, stopword removal, and tokenization. The SVM 

model employed the Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) feature extraction method, while the 

IndoBERT model was fine-tuned using a Transformer-based architecture. Model performance was evaluated using 

accuracy, precision, recall, and F1-score metrics. The experimental results show that IndoBERT outperformed SVM, 

achieving an accuracy of 91.89%, precision of 92.51%, recall of 92.56%, and F1-score of 92.54%. In comparison, 

SVM achieved an accuracy of 81.20%, precision of 78.02%, recall of 78.74%, and F1-score of 78.88%. These findings 

indicate that IndoBERT is more effective in capturing the contextual semantics of Indonesian-language social media 

texts than the TF-IDF-based SVM approach. The proposed approach can support the development of intelligent 

sentiment analysis systems for monitoring and evaluating public services through social media. 

 

Keywords—Sentiment Analysis, Public Services, Social Media X, IndoBERT, Support Vector Machine, Natural 

Language Processing. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan pola komunikasi masyarakat dalam 

menyampaikan opini, kritik, maupun apresiasi terhadap berbagai layanan publik. Media sosial X 

(sebelumnya Twitter) menjadi salah satu platform digital yang paling aktif digunakan masyarakat untuk 

menyampaikan pengalaman mereka terhadap kebijakan pemerintah maupun kualitas pelayanan publik 

secara langsung dan real-time. Karakteristik media sosial yang terbuka, cepat, dan menghasilkan data 

dalam jumlah besar menjadikan platform ini sebagai sumber informasi yang potensial untuk mengevaluasi 

persepsi masyarakat terhadap berbagai layanan pemerintah. Oleh karena itu, analisis terhadap opini publik 

pada media sosial menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan berbasis data (data-driven decision making) bagi instansi pemerintah [1]. 

Seiring meningkatnya jumlah pengguna media sosial, volume data teks yang dihasilkan juga semakin besar 

dan beragam. Data tersebut mengandung informasi penting mengenai tingkat kepuasan masyarakat, kritik 

terhadap kualitas pelayanan, serta harapan terhadap peningkatan layanan publik. Namun demikian, 

karakteristik teks pada media sosial yang tidak terstruktur, mengandung singkatan, bahasa tidak baku, 
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emoji, maupun kesalahan penulisan menyebabkan proses analisis secara manual menjadi kurang efektif. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan otomatis yang mampu mengolah data teks secara efisien. 

Salah satu cabang ilmu yang berkembang pesat dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah Natural 

Language Processing (NLP), yang memungkinkan komputer memahami, memproses, dan 

menginterpretasikan bahasa manusia secara otomatis [2]. 

Salah satu implementasi NLP yang paling banyak diterapkan adalah analisis sentimen, yaitu proses 

mengidentifikasi polaritas suatu opini ke dalam kategori positif, negatif, maupun netral berdasarkan isi 

teks yang ditulis oleh pengguna. Analisis sentimen telah dimanfaatkan secara luas dalam berbagai bidang, 

seperti pendidikan, kesehatan, e-commerce, telekomunikasi, hingga evaluasi kebijakan pemerintah. Pada 

sektor pelayanan publik, analisis sentimen memberikan informasi yang berguna dalam mengidentifikasi 

tingkat kepuasan masyarakat terhadap suatu layanan sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi 

maupun penyusunan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat [3]. 

Metode klasifikasi berbasis machine learning masih menjadi pendekatan yang banyak digunakan dalam 

analisis sentimen. Salah satu algoritma yang memiliki performa tinggi dalam klasifikasi data teks adalah 

Support Vector Machine (SVM). Algoritma ini bekerja dengan membangun hyperplane optimal yang 

mampu memisahkan data ke dalam kelas-kelas tertentu sehingga menghasilkan kemampuan generalisasi 

yang baik, terutama pada data berdimensi tinggi. Keunggulan tersebut menjadikan SVM sebagai salah satu 

algoritma yang banyak digunakan dalam penelitian analisis sentimen karena mampu memberikan hasil 

klasifikasi yang stabil dengan kompleksitas komputasi yang relatif rendah [4]. Representasi fitur yang 

umum digunakan pada metode ini adalah Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang 

mampu memberikan bobot terhadap setiap kata berdasarkan tingkat kepentingannya dalam suatu dokumen 

sehingga meningkatkan kualitas proses klasifikasi teks [5]. 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan mendorong munculnya pendekatan berbasis deep learning 

yang mampu memahami konteks bahasa secara lebih baik dibandingkan metode konvensional. Salah satu 

perkembangan paling berpengaruh adalah diperkenalkannya arsitektur Transformer yang menggunakan 

mekanisme self-attention untuk mempelajari hubungan antarkata dalam sebuah kalimat secara kontekstual 

[6]. Berdasarkan arsitektur tersebut, dikembangkan model Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers (BERT) yang mampu mempelajari representasi bahasa secara dua arah (bidirectional) 

sehingga menghasilkan performa yang jauh lebih baik pada berbagai tugas NLP, termasuk klasifikasi teks 

dan analisis sentimen [7]. 

Untuk mendukung pemrosesan bahasa Indonesia, dikembangkan model IndoBERT yang dilatih 

menggunakan korpus bahasa Indonesia dalam jumlah besar sehingga mampu memahami karakteristik 

linguistik bahasa Indonesia secara lebih baik dibandingkan model multilingual. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa IndoBERT mampu menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan 

algoritma machine learning konvensional pada berbagai tugas klasifikasi teks. Penelitian yang dilakukan 

oleh Simanihuruk et al. menunjukkan bahwa IndoBERT memberikan performa yang lebih baik 

dibandingkan SVM pada analisis sentimen data pasar saham Indonesia [8]. Hasil serupa juga ditunjukkan 

oleh penelitian Br. Sembiring et al. pada analisis sentimen platform pendidikan digital yang 

memperlihatkan bahwa IndoBERT mampu meningkatkan nilai F1-score secara signifikan dibandingkan 

metode klasifikasi tradisional [9], [10]. 

Penerapan IndoBERT juga telah dilakukan pada berbagai domain lainnya. Kurniawati et al. 

membandingkan performa SVM dan IndoBERT pada analisis sentimen masyarakat terhadap implementasi 

Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi di Indonesia dan menunjukkan bahwa IndoBERT memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam memahami konteks bahasa pada media sosial X [1]. Penelitian 

Widayanti dan Kasih juga menunjukkan bahwa pendekatan Class-Weighted IndoBERT mampu 

meningkatkan performa klasifikasi pada dataset yang tidak seimbang dibandingkan model SVM 

konvensional [11]. Selain itu, penelitian Abriananta et al. memperlihatkan bahwa IndoBERT menghasilkan 

akurasi tertinggi dibandingkan Naïve Bayes dan SVM pada analisis sentimen terhadap Program Makan 

Bergizi Gratis [12]. 

Penelitian mengenai perbandingan IndoBERT dan SVM juga dilakukan pada berbagai domain lain, seperti 

layanan akademik [13], isu migrasi tenaga kerja Indonesia [14], layanan telekomunikasi [15], serta 

berbagai isu sosial dan ekonomi [16]. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

model berbasis Transformer mampu menghasilkan representasi semantik yang lebih baik dibandingkan 

metode berbasis fitur statistik. Meskipun demikian, SVM masih memiliki keunggulan dalam hal efisiensi 

komputasi, kebutuhan data pelatihan yang lebih kecil, serta waktu pelatihan yang lebih singkat sehingga 

tetap relevan digunakan sebagai model pembanding dalam penelitian analisis sentimen [17]. 

Berdasarkan hasil telaah literatur, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan dataset yang 

diperoleh dari proses crawling pada objek tertentu, seperti layanan akademik, pendidikan, maupun 
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kebijakan pemerintah. Penelitian yang membandingkan performa Support Vector Machine dan IndoBERT 

dengan memanfaatkan dataset global yang telah melalui proses pelabelan sentimen masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan Figshare Twitter Dataset sebagai dataset utama yang 

kemudian dilakukan proses filtering berdasarkan kata kunci layanan publik sehingga diperoleh data yang 

relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, dilakukan tahapan preprocessing, ekstraksi fitur 

menggunakan TF-IDF untuk model SVM, serta proses fine-tuning IndoBERT untuk memperoleh 

representasi kontekstual pada model Transformer. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik accuracy, 

precision, recall, F1-score, dan confusion matrix untuk membandingkan performa kedua metode. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem analisis sentimen pada 

sektor pelayanan publik sekaligus menjadi referensi bagi pemerintah dalam memanfaatkan data media 

sosial sebagai instrumen evaluasi kualitas layanan publik. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk membandingkan 

kinerja algoritma Support Vector Machine (SVM) dan IndoBERT dalam melakukan klasifikasi sentimen 

masyarakat terhadap layanan publik pada media sosial X. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Alur penelitian diawali dengan pengumpulan data menggunakan Figshare Twitter Dataset, yaitu dataset 

global yang telah memiliki label sentimen berupa positif, netral, dan negatif. Dataset tersebut dipilih karena 

telah melalui proses anotasi sehingga dapat langsung digunakan sebagai data pelatihan maupun pengujian. 

Agar sesuai dengan tujuan penelitian, dilakukan proses filtering berdasarkan kata kunci yang berkaitan 

dengan layanan publik, seperti government, public service, healthcare, education, transportation, tax, 

passport, municipality, dan berbagai istilah lain yang merepresentasikan pelayanan publik. Tahapan 

penyaringan ini bertujuan untuk memperoleh data yang benar-benar relevan sehingga proses klasifikasi 

dapat menghasilkan representasi sentimen masyarakat terhadap layanan publik secara lebih akurat. 

Setelah proses penyaringan selesai, seluruh data diproses melalui tahap preprocessing untuk meningkatkan 

kualitas teks sebelum digunakan dalam proses klasifikasi. Tahapan ini meliputi case folding dengan 

mengubah seluruh karakter menjadi huruf kecil, pembersihan data (cleaning) untuk menghilangkan URL, 

mention, hashtag, emoji, angka, tanda baca, dan karakter khusus yang tidak memiliki makna terhadap 

proses klasifikasi. Selanjutnya dilakukan stopword removal untuk menghapus kata-kata umum yang tidak 

memberikan kontribusi terhadap makna kalimat, kemudian dilakukan tokenization sehingga setiap kalimat 

dipecah menjadi kumpulan token yang siap diproses oleh model klasifikasi. Proses preprocessing 

bertujuan menghasilkan data yang lebih bersih, konsisten, dan mampu meningkatkan kualitas representasi 

fitur pada tahap berikutnya. 
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Data hasil preprocessing selanjutnya diproses menggunakan dua pendekatan klasifikasi yang berbeda. 

Pada pendekatan pertama digunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dengan representasi fitur 

menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). Metode TF-IDF 

memberikan bobot terhadap setiap kata berdasarkan frekuensi kemunculannya pada dokumen dan tingkat 

kepentingannya terhadap keseluruhan koleksi dokumen sehingga mampu menghasilkan representasi 

numerik yang efektif untuk proses klasifikasi teks. Representasi tersebut kemudian digunakan sebagai 

masukan bagi algoritma SVM yang bekerja dengan membangun hyperplane optimal untuk memisahkan 

data ke dalam kelas sentimen positif, netral, dan negatif. Pada penelitian ini digunakan kernel linear karena 

memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data teks berdimensi tinggi serta memberikan proses 

pelatihan yang relatif efisien. 

Pendekatan kedua menggunakan model IndoBERT, yaitu model bahasa berbasis arsitektur Transformer 

yang telah dilatih menggunakan korpus bahasa Indonesia dalam jumlah besar. Berbeda dengan SVM yang 

memanfaatkan representasi TF-IDF, IndoBERT menggunakan proses tokenisasi dan encoding melalui 

IndoBERT Tokenizer sehingga setiap kalimat dikonversi menjadi representasi numerik kontekstual yang 

mampu mempertimbangkan hubungan antar kata dalam sebuah kalimat. Selanjutnya dilakukan proses fine-

tuning menggunakan dataset hasil preprocessing sehingga model dapat menyesuaikan parameter yang 

telah dipelajari sebelumnya dengan karakteristik data layanan publik pada media sosial X. Pendekatan ini 

memungkinkan model memahami konteks kalimat secara lebih baik, termasuk penggunaan bahasa 

informal, singkatan, maupun variasi penulisan yang umum ditemukan pada media sosial. 

Setelah kedua model menghasilkan prediksi sentimen, dilakukan proses evaluasi untuk mengetahui tingkat 

performa masing-masing metode. Evaluasi dilakukan menggunakan beberapa metrik pengukuran, yaitu 

accuracy, precision, recall, F1-score, dan confusion matrix. Accuracy digunakan untuk mengukur tingkat 

ketepatan klasifikasi secara keseluruhan, sedangkan precision dan recall digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan model dalam mengidentifikasi setiap kelas sentimen. Nilai F1-score digunakan sebagai 

ukuran keseimbangan antara precision dan recall, sementara confusion matrix dimanfaatkan untuk 

menganalisis distribusi prediksi yang benar maupun salah pada setiap kategori sentimen. Seluruh proses 

evaluasi dilakukan menggunakan data pengujian yang sama sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dibandingkan secara objektif. 

Tahap akhir penelitian adalah melakukan analisis komparatif terhadap performa Support Vector Machine 

dan IndoBERT berdasarkan seluruh metrik evaluasi yang diperoleh. Perbandingan ini bertujuan untuk 

mengetahui metode yang memiliki kemampuan terbaik dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat 

terhadap layanan publik pada media sosial X. Selain membandingkan tingkat akurasi, penelitian ini juga 

menganalisis kelebihan dan keterbatasan masing-masing metode dari aspek kemampuan memahami 

konteks bahasa, efisiensi komputasi, serta kualitas klasifikasi pada data media sosial. Hasil analisis tersebut 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi mengenai metode yang paling efektif untuk diterapkan pada 

sistem analisis sentimen layanan publik berbasis media sosial serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam pengembangan teknologi Natural Language Processing untuk mendukung evaluasi 

pelayanan publik secara otomatis. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan membandingkan performa algoritma Support Vector Machine (SVM) dan 

IndoBERT dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap layanan publik pada media sosial X. 

Dataset yang digunakan berasal dari Figshare Twitter Dataset yang telah memiliki label sentimen berupa 

positif, negatif, dan netral. Sebelum proses klasifikasi dilakukan, dataset melalui tahapan penyaringan 

(filtering) menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan layanan publik sehingga data yang digunakan 

benar-benar merepresentasikan opini masyarakat terhadap pelayanan pemerintah. Tahap ini penting karena 

dataset Figshare memiliki cakupan topik yang luas, sedangkan penelitian difokuskan pada sentimen 

mengenai layanan publik. Hasil penyaringan kemudian diproses lebih lanjut melalui tahapan preprocessing 

untuk menghasilkan data yang bersih dan siap digunakan pada proses klasifikasi. 

Tahapan preprocessing dilakukan untuk meningkatkan kualitas data teks dengan menghilangkan berbagai 

unsur yang tidak memiliki kontribusi terhadap proses klasifikasi, seperti URL, mention, hashtag, emoji, 

angka, tanda baca, dan karakter khusus lainnya. Selanjutnya dilakukan proses case folding, stopword 

removal, dan tokenization sehingga setiap tweet memiliki struktur yang lebih konsisten. Tahapan ini 

berperan penting dalam mengurangi noise pada data media sosial yang umumnya memiliki karakteristik 

bahasa tidak baku, singkatan, maupun variasi penulisan yang tinggi. Data hasil preprocessing kemudian 

dibagi menjadi data pelatihan dan data pengujian sebelum diproses menggunakan dua pendekatan 

klasifikasi yang berbeda, yaitu Support Vector Machine dan IndoBERT. 
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Pada pendekatan pertama, algoritma Support Vector Machine memanfaatkan representasi fitur 

menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). Representasi tersebut 

mengubah setiap dokumen menjadi vektor numerik berdasarkan bobot kemunculan setiap kata sehingga 

dapat digunakan sebagai masukan bagi algoritma SVM. Pendekatan ini dipilih karena telah banyak 

digunakan pada penelitian analisis sentimen dan dikenal memiliki kemampuan yang baik dalam menangani 

data teks berdimensi tinggi. Sementara itu, pendekatan kedua menggunakan model IndoBERT yang 

memanfaatkan representasi bahasa berbasis Transformer. Berbeda dengan TF-IDF yang hanya 

mempertimbangkan frekuensi kata, IndoBERT mampu memahami hubungan kontekstual antar kata 

melalui mekanisme self-attention sehingga informasi semantik pada setiap kalimat dapat dipertahankan 

selama proses klasifikasi. 

Evaluasi terhadap kedua model dilakukan menggunakan metrik Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score 

untuk mengetahui kemampuan masing-masing model dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat 

terhadap layanan publik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model IndoBERT memberikan performa 

yang lebih baik dibandingkan Support Vector Machine pada seluruh metrik evaluasi. Ringkasan hasil 

pengujian ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Perbandingan Kinerja Model Klasifikasi 

Model Accuracy (%) Precision (%) Recall (%) F1-Score (%) 

Support Vector Machine 81.20 78.02 78.74 78.88 

IndoBERT 91.89 92.51 92.56 92.54 

 

Berdasarkan Tabel 1, model Support Vector Machine memperoleh nilai accuracy sebesar 81,20%, dengan 

precision sebesar 78,02%, recall sebesar 78,74%, dan F1-score sebesar 78,88%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa SVM mampu melakukan klasifikasi sentimen dengan tingkat akurasi yang cukup 

baik. Penggunaan TF-IDF sebagai representasi fitur mampu menangkap kata-kata penting yang muncul 

pada tweet sehingga model dapat membedakan kelas sentimen positif, negatif, maupun netral. Akan tetapi, 

pendekatan ini masih memiliki keterbatasan dalam memahami hubungan antar kata maupun konteks 

kalimat karena setiap kata diperlakukan secara independen berdasarkan frekuensi kemunculannya. 

Akibatnya, SVM cenderung mengalami kesalahan klasifikasi ketika menghadapi kalimat yang 

mengandung negasi, ironi, atau penggunaan bahasa informal yang umum ditemukan pada media sosial X. 

 

 
Gambar 2. Grafik perbandingan model 

 

Sebaliknya, model IndoBERT menunjukkan performa yang jauh lebih tinggi dengan accuracy sebesar 

91,89%, precision sebesar 92,51%, recall sebesar 92,56%, dan F1-score sebesar 92,54%. Peningkatan 

akurasi sebesar 10,69% dibandingkan SVM menunjukkan bahwa representasi kontekstual yang dimiliki 

IndoBERT mampu memahami makna kalimat secara lebih baik dibandingkan representasi berbasis TF-

IDF. Selain itu, nilai precision, recall, dan F1-score yang seluruhnya berada di atas 92% menunjukkan 

bahwa model tidak hanya mampu memberikan prediksi yang tepat, tetapi juga mampu mengidentifikasi 

sebagian besar data pada setiap kelas sentimen secara konsisten. Kemampuan tersebut diperoleh karena 

IndoBERT memanfaatkan mekanisme bidirectional encoding sehingga hubungan semantik antar kata 

dapat dipelajari secara menyeluruh, termasuk pada kalimat yang menggunakan bahasa sehari-hari maupun 

struktur kalimat yang kompleks. 

Perbedaan performa kedua model menunjukkan bahwa representasi fitur memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil klasifikasi sentimen. Pada SVM, kualitas prediksi sangat bergantung pada 

representasi statistik yang dihasilkan oleh TF-IDF sehingga hubungan semantik antar kata belum dapat 

dipahami secara optimal. Sebaliknya, IndoBERT menghasilkan representasi berbasis konteks yang mampu 
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mempertahankan makna setiap kata sesuai dengan posisi dan hubungan terhadap kata lain di dalam 

kalimat. Hal ini menjadi faktor utama yang menyebabkan IndoBERT menghasilkan nilai evaluasi yang 

lebih tinggi dibandingkan SVM. Temuan ini juga menunjukkan bahwa model berbasis Transformer lebih 

sesuai digunakan pada data media sosial yang memiliki karakteristik bahasa yang dinamis, penggunaan 

singkatan, serta variasi penulisan yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawati et al. [1] yang melaporkan bahwa IndoBERT 

memberikan performa lebih baik dibandingkan Support Vector Machine pada analisis sentimen masyarakat 

terhadap implementasi Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi di platform X. Penelitian Simanihuruk 

et al. [8] juga menunjukkan bahwa IndoBERT menghasilkan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan SVM 

pada analisis sentimen pasar saham Indonesia. Temuan serupa dilaporkan oleh Br. Sembiring et al. [9], 

Widayanti dan Kasih [11], serta Abriananta et al. [12], yang menyimpulkan bahwa model berbasis 

Transformer memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami konteks bahasa Indonesia dibandingkan 

pendekatan machine learning konvensional. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan 

penelitian terdahulu bahwa penggunaan IndoBERT merupakan pendekatan yang efektif untuk analisis 

sentimen berbahasa Indonesia, khususnya pada data media sosial. 

 

Meskipun IndoBERT memberikan performa terbaik, penggunaan model ini memerlukan sumber daya 

komputasi yang lebih tinggi dibandingkan SVM. Proses fine-tuning membutuhkan waktu pelatihan yang 

lebih lama serta perangkat keras yang mendukung komputasi berbasis GPU agar proses pelatihan 

berlangsung secara optimal. Sebaliknya, Support Vector Machine masih memiliki keunggulan dari sisi 

efisiensi komputasi, kebutuhan memori yang lebih kecil, dan waktu pelatihan yang lebih singkat. Oleh 

karena itu, pemilihan model dapat disesuaikan dengan kebutuhan implementasi. Jika prioritas utama adalah 

akurasi klasifikasi, maka IndoBERT menjadi pilihan yang lebih tepat. Namun, apabila sistem akan 

diterapkan pada lingkungan dengan keterbatasan sumber daya komputasi atau membutuhkan proses 

pelatihan yang cepat, Support Vector Machine masih dapat menjadi alternatif yang layak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa IndoBERT merupakan model yang lebih efektif 

dalam melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap layanan publik pada media sosial X dibandingkan 

Support Vector Machine. Peningkatan performa yang diperoleh pada seluruh metrik evaluasi menunjukkan 

bahwa pemanfaatan representasi bahasa berbasis Transformer mampu meningkatkan kualitas klasifikasi 

sentimen pada data berbahasa Indonesia. Hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

sistem pemantauan opini publik berbasis kecerdasan buatan, sekaligus memberikan masukan bagi instansi 

pemerintah dalam memanfaatkan media sosial sebagai salah satu sumber evaluasi terhadap kualitas 

layanan publik secara berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil membandingkan performa Support Vector Machine (SVM) dan IndoBERT dalam 

melakukan analisis sentimen masyarakat terhadap layanan publik pada media sosial X menggunakan 

Figshare Twitter Dataset. Berdasarkan hasil evaluasi, model IndoBERT menunjukkan kinerja yang lebih 

unggul dibandingkan SVM dengan memperoleh accuracy sebesar 91,89%, precision 92,51%, recall 

92,56%, dan F1-score 92,54%, sedangkan SVM memperoleh accuracy 81,20%, precision 78,02%, recall 

78,74%, dan F1-score 78,88%. Peningkatan akurasi sebesar 10,69% menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi kontekstual pada IndoBERT lebih efektif dalam memahami karakteristik bahasa Indonesia 

yang digunakan pada media sosial dibandingkan pendekatan berbasis TF-IDF pada SVM. Meskipun 

demikian, SVM masih memiliki keunggulan pada aspek efisiensi komputasi dan waktu pelatihan sehingga 

tetap menjadi alternatif yang baik untuk implementasi dengan sumber daya terbatas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa IndoBERT lebih direkomendasikan untuk pengembangan sistem analisis sentimen 

layanan publik yang membutuhkan tingkat akurasi tinggi. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan 

dataset yang lebih besar, menerapkan teknik penyeimbangan kelas, serta membandingkan IndoBERT 

dengan model Transformer terbaru seperti RoBERTa, XLM-RoBERTa, atau ModernBERT untuk 

memperoleh performa klasifikasi yang lebih optimal.  
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